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ABSTRAK

Abstrak: Kesadaran masyarakat terhadap pentingnya penerapan pertanian berkelanjutan di
Indonesia mengalami peningkatan, salah satu bentuk penerapan pertanian ramah lingkungan
adalah penggunaan pupuk organik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa aspek lingkungan
mulai menjadi pertimbangan penting dalam penggunaan produk pertanian yang lebih ramah
lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi hijau, pemasaran
hijau, dan media sosial terhadap keputusan pembelian pupuk organik di Kecamatan Ampana
Kota. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif.
Data dikumpulkan melalui kuesioner, dengan instrumen penelitian menggunakan skala
Likert lima poin berdasarkan indikator variabel penelitian. Sampel ditentukan menggunakan
purposive sampling sebanyak 100 responden pengguna pupuk organik di Kecamatan Ampana
Kota. Data dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics 27 dengan metode analisis regresi
linier berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa secara simultan green perception, green
marketing, dan media sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.
Secara Parsial, Media Sosial berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian,
meskipun dengan arah hubungan negatif, yang mengindikasikan bahwa paparan informasi
melalui media sosial belum tentu mendorong peningkatan keputusan pembelian.

Kata Kunci: Green Perception; Green Marketing; Media Sosial; Keputusan Pembelian; Pupuk
Organik.

Abstract: Public awareness of the importance of sustainable agricultural practices in Indonesia
has increased, with the use of organic fertilizer being one form of environmentally friendly
agricultural implementation. This condition indicates that environmental considerations have
become an important factor in the adoption of more sustainable agricultural products. This
study aimed to determine the effects of green perception, green marketing, and social media on
organic fertilizer purchasing decisions i Ampana Kota District. This study employed a
quantitative approach with an associative research design. Data were collected through
questionnaires, with the research instrument using a five-point Likert scale based on the
Indicators of each research variable. The sample was selected using purposive sampling,
involving 100 respondents who had used organic fertilizer in Ampana Kota District. The data
were analyzed using IBM SPSS Statistics 27 through multiple linear regression analysis. The
results showed that green perception, green marketing, and social media simultaneously had
no significant effect on purchasing decisions. Partially, social media had a significant eftect on
purchasing decisions, although the relationship was negative, indicating that exposure to
information through social media does not necessarily encourage an increase in purchasing
decisions.

Keywords: Green Perceptions Green Marketing; Social Media; Purchase Decision; Organic
Fertilizer.
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A. LATAR BELAKANG

Kesadaran masyarakat terhadap pentingnya penerapan pertanian
berkelanjutan di Indonesia mengalami peningkatan dalam beberapa tahun
terakhir (Fritz et al.,, 2021). Perkembangan tersebut tercermin dari
meningkatnya pemanfaatan pupuk organik sebagai salah satu alternatif
yang mendukung praktif pertanian ramah lingkungan. Penggunaan pupuk
organik tidak hanya berkontribusi dalam memperbaiki kualitas dan
kesuburan tanah, tetapi juga mendukung keberlanjutan sistem pertanian
melalui pengurangan penggunaan pupuk kimia sintetis (Ansyori et al., 2026).
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa aspek lingkungan mulai menjadi
pertimbangan penting dalam penggunaan produk pertanian yang lebih
ramah lingkungan (Zendrato et al., 2024). Selain itu, keputusan konsumen
dalam membeli produk ramah lingkungan juga dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti persepsi terhadap manfaat lingkungan (green perception),
penerapan strategi pemasaran hijau (green marketing), serta informasi yang
diperoleh melalui media sosial (Tarigan et al., 2020; Vironika & Maulida,
2025). Oleh karena itu, penting untuk mengkaji bagaimana ketiga faktor
tersebut memengaruhi keputusan pembelian pupuk organik, khususnya
pada masyarakat di Kecamatan Ampana Kota.

Green perception (persepsi hijau) menggambarkan tingkat pemahaman,
pengetahuan, dan penilaian individu terhadap manfaat ramah lingkungan
yang dimiliki suatu produk, termasuk kontribusinya dalam mendukung
keberlanjutan lingkungan (Feng et al., 2025). Persepsi ini tercermin dari
keyakinan bahwa produk tersebut lebih aman lingkungan dibandingkan
pupuk kimia. Tidak hanya bersifat kognitif, persepi hijau juga berperan
dalam membentuk sikap serta tingkat kepercayaan konsumen terhadap
karakteristik ramah lingkungan yang melekat pada suatu produk (Lin &
Ming, 2020). Persepsi yang baik terhadap manfaat lingkungan suatu produk
dapat mendorong meningkatnya ketertarikan konsumen untuk memilih
produk ramah lingkungan. Hal tersebut terjadi karena produk dipandang
tidak hanya mampu memenuhi kebutuhan fungsional, tetapi juga
memberikan kontribusi positif terhadap kelestarian lingkungan (Hartanto et
al., 2023). Selain itu, tingkat pengetahuan konsumen mengenai karakteristik
dan keunggulan lingkungan yang dimiliki suatu produk turut memengaruhi
cara mereka mengevaluasi produk, sehingga menjadi salah satu
pertimbangan penting dalam proses pengambilan keputusan pembelian
(Vania & Ruslim, 2023).

Selain green perception, green marketing menjadi salah satu strategi
yang digunakan untuk meningkatkan minat konsumen terhadap produk
ramah lingkungan. Green marketing dipandang sebagai strategi yang
digunakan oleh perusahaan untuk memengaruhi konsumen agar mencapai
tujuan pemasaran secara efektif (Adam et al., 2025). Selain itu,
meningkatnya kesadaran konsumen terhadap isu lingkungan turut
mendorong preferensi terhadap produk ramah lingkungan, bahkan sebagian
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konsumen bersedia membayar lebih untuk produk yang dianggap lebih
berkelanjutan. (Osiako et al., 2022). Strategi ini tidak hanya meningkatkan
citra dan kepercayaan konsumen, tetapi juga memberikan keunggulan
kompetitif melalui pembentukan persepsi positif terhadap produk (Mahmoud,
2018).

Media sosial berkembang tidak hanya sebagai sarana komunikasi tetapi
juga pemasaran yang turut berperan dalam perilaku konsumen, terutama
dalam proses pengambilan keputusan pembelian. Berbagai platform media
sosial dimanfaatkan oleh pelaku usaha sebagai sarana promosi untuk
menyampaikan informasi produk melalui konten yang menarik, informatif,
dan mudah dijangkau oleh masyarakat (Taufik et al., 2026). Kemampuan
media sosial dalam menyebarkan informasi secara cepat, luas, dan interaktif
memberikan kesempatan bagi konsumen untuk memperoleh informasi
produk, membandingkan berbagai alternatif, serta melakukan evaluasi
sebelum menentukan pilihan pembelian (You et al.,, 2020). Selain itu,
interaksi yang terjadi melalui komentar, ulasan, maupun pengalaman
pengguna lain berperan dalam membentuk persepsi dan meningkatkan
tingkat kepercayaan konsumen terhadap suatu produk (Adam, 2025).
Kepercayaan tersebut kemudian menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi penilaian konsumen dan berkontribusi terhadap keputusan
pembelian (Laziroiu et al., 2020). Di samping itu, promosi yang dilakukan
melalui media sosial secara efektif dapat meningkatkan perhatian dan
ketertarikan konsumen terhadap suatu produk, sehingga memperbesar
peluang terjadinya keputusan pembelian (Lubis et al., 2023). Dengan
demikian, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian
informasi, tetapi juga menjadi salah satu strategi pemasaran yang efektif
dalam mendorong keputusan pembelian konsumen.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa persepsi konsumen
terhadap aspek ramah lingkungan suatu produk berperan dalam mendorong
keputusan pembelian. Penelitian Lestiani et al. (2020) menemukan bahwa
green perception berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian
konsumen. Jika persepsi konsumen terhadap produk tinggi maka keputusan
pembelian akan meningkat. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan
Rusyani et al. (2021) yang menujukkan tingkat pengetahuan dan kepedulian
lingkungan dapat menjadi dasar dalam membangun persepsi konsumen
terhadap produk yang mendukung keberlanjutan lingkungan. Kemudian,
Zhang & Dong (2020) meambahkan dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
semakin besar manfaat lingkungan yang dirasakan konsumen dan semakin
tinggi keyakinan terhadap keberlanjutan suatu produk, maka semakin
positif pula persepsi konsumen terhadap produk tersebut.

Di samping itu, penerapan green marketing dan pemanfaatan media
sosial juga dinilai memiliki peran penting dalam memengaruhi perilaku
konsumen. Penelitian Farradia et al. (2021) mengemukakan bahwa
penerapan strategi green marketing dapat meningkatkan minat pembelian
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konsumen terhadap produk ramah lingkungan. Selanjutnya, Anjani &
Perdhana (2021) dalam penelitiannya menambahkan bahwa konsumen
cenderung lebih tertarik membeli produk yang memiliki manfaat bagi
lingkungan, didukung dengan harga yang sesuai dan promosi yang
informatif, sehingga mampu membangun kepercayaan konsumen serta
mendorong terbentuknya keputusan pembelian terhadap produk ramah
lingkungan. Sementara itu, menurut Gaozhan et al. (2026) dalam
penelitiannya menunjukkan media sosial berperan dalam membangun
keteribatan konsumen terhadap produk. Sejalan dengan itu, penelitian
Sitanggang & Tjiptodjojo (2025) dan Suryana (2021) menjelaskan media
sosial berpengaruh terhadap proses keputusan pembelian karena mampu
menyediakan informasi produk secara cepat, memudahkan komunikasi,
serta memperluas hubungan antara konsumen dan pelaku usaha.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, green perception, green
marketing, dan media sosial merupakan faktor yang dapat memengaruhi
keputusan pembelian konsumen terhadap produk ramah lingkungan.
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut
memiliki keterkaitan dengan keputusan pembelian, namun hasil penelitian
mengenal hubungan antarvariabel tersebut masih menunjukkan temuan
yang beragam pada berbagai konteks produk dan karakteristik konsumen.
Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa faktor yang
memengaruhi keputusan pembelian produk ramah lingkungan belum
sepenuhnya bersifat konsisten dan masih perlu dikaji lebih lanjut. Selain itu,
penelitian yang mengkaji pengaruh green perception, green marketing, dan
media sosial secara simultan terhadap keputusan pembelian pupuk organik
masih relatif terbatas, khususnya pada konteks konsumen pupuk organik di
Kabupaten Tojo Una-Una, terutama Kecamatan Ampana Kota. Oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh green perception,
green marketing, dan media sosial terhadap keputusan pembelian pupuk
organik di Kecamatan Ampana Kota.

B. METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan
Kuantitatif merupakan pendekatan ilmiah yang mengutamakan
pengumpulan dan analisis data berupa angka atau variabel yang dapat
diukur secara numerik (Sumbodo et al., 2024). Jenis penelitian ini adalah
penelitian asosiatif. Dimana, menurut Sahir (2022) penelitian asosiatif
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih,
mencari peranan, pengaruh, dan hubungan kausalitas, yaitu antara variabel
independen (X) dan variabel dependen (Y).

Populasi dalam penelitian in1 adalah masyarakat yang menggunakan
pupuk organik di Kecamatan Ampana Kota. Teknik pengambilan sampel
menggunakan non-probability sampling dengan pendekatan purposive
sampling, dengan kriteria responden adalah petani yang pernah melakukan
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pembelian atau pernah menggunakan produk pupuk organik minimal satu
kali. Penelitian in1 menggunakan sampel dengan jumlah 100 responden.

Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner.
Instrumen penelitian menggunakan kuisioner dengan skala likert lima poin,
mulai dari satu (sangat tidak setuju), dua (tidak setuju), tiga (netral), empat
(setuju) hingga lima (sangat setuju), yang pembuatannya berdasarkan
definisi operasional setiap variabel.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan perangkat lunak IBM
SPSS Statistics 27 melalui beberapa tahapan. Sebelum melakukan analiss
data, pengujian instrumen penelitian dilakukan terlebih dahulu melalui uji
validitas dan reliabilitas. Selanjutnya, analisis data dilakukan yang meliputi
analisis deskriptif yang digunakan untuk menggambarkan karakteristik
responden dan distribusi jawaban, uji asumsi klasik yang meliputi uji
normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas untuk memastikan
kelayakan model regresi, serta uji regresi linier berganda. Pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh parsial,
uji F untuk mengetahui pengaruh simultan, dan koefisien determinasi (R2)
untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen (Syarifuddin & Saudi, 2022). Adapun bagan alur
penelitian seperti terlihat pada Gambar 1.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini dijelaskan mengenai hasil penelitian tentang pengaruh
green perception, green marketing, dan media sosial terhadap keputusan
pembelian pupuk organik di Kecamatan Ampana Kota. Penelitian dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana ketiga variabel tersebut memengaruhi
keputusan konsumen dalam membeli produk pupuk organik. Data penelitian
diperoleh melalui penyebaran angket kepada responden yang pernah
melakukan pembelian dan memakai pupuk organik di kecamatan ampana
kota.
1. Karakteristik Responden

Penelitian in1 melibatkan sebanyak 100 responden pengguna pupuk
organik di Kecamatan Ampana Kota dengan karakteristik yang meliputi
jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, lama penggunaan pupuk organik,
serta sumber informasi mengenai pupuk organik. Berdasarkan hasil
penelitian, responden didominasi oleh jenis kelamin laki-laki sebanyak 77
orang (77%), dengan kelompok usia terbanyak berada pada rentang usia
lebih dari 45 tahun sebanyak 48 orang (48%). Ditinjau dari tingkat
pendidikan, mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan sekolah
menengah atas (SMA) sebanyak 28 orang (28%). Selanjutnya, berdasarkan
lama penggunaan pupuk organik, sebagian besar responden telah
menggunakan pupuk organik selama satu sampai tiga tahun sebanyak 44
orang (44%), Sementara itu, sumber informasi mengenai pupuk organik
paling banyak diperoleh melalui media sosial sebanyak 50 orang (50%).

2. Uji Instrumen Penelitian
Sebelum melakukan analisis lebih lanjut pada data penelitian, terlebih
dahulu dilakukan pengujian instrumen penelitian untuk memastikan bahwa
kuisioner yang digunakan telah memenuhi tingkat validitas dan reliabilitas.
Pengujian instrumen dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 30
responden yang memiliki karakteristik serupa dengan sampel penelitian.
a. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat ketepatan setiap
item pernyataan dalam mengukur variabel penelitian dengan melihat
nilai korelasi antara r hitung dan r tabel. Suatu item pernyataan
dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dibandingkan
dengan nilai r tabel pada tingkat signifikansi 5% (Khoirunadiya, 2025).
Berdasarkan hasil pengujian validitas terhadap 26 item pernyataan
pada variabel green perception, green marketing, media sosial, dan
keputusan pembelian, seluruh itemnya mempunyai nilai r hitung yang
lebih besar dibandingkan dengan r tabel sebesar 0,361. Dengan
demikian, seluruh item pernyataan instrumen penelitian valid dan
dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data penelitian.
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b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi
instrumen penelitian. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan
melihat nilai Cronbach’s Alpha. Instrumen penelitian dinyatakan
reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70
(Khoirunadiya, 2025), seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Variabel Jumlah Cronbach’s Keterangan
Item Alpha
Green Perception (X1) 6 0,872 Reliabel
Green Marketing (X2) 6 0,873 Reliabel
Media Sosial (X3) 4 0,905 Reliabel
Keputusan Pembelian (Y) 10 0,956 Reliabel

Sumber: Data Diolah Tahun 2026

Berdasarkan tabel 1, variabel penelitian semuanya memiliki nilai
Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70. Dengan demikian, instrumen
penelitian memiliki tingkat konsistensi yang baik, sehingga seluruh
item pernyataan dapat digunakan untuk mengukur variabel green
perception, green marketing, media sosial, dan keputusan pembelian.

3. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran umum
tanggapan responden terhadap variabel penelitian yang meliputi green
perception, green marketing, media sosial, dan keputusan pembelian pupuk
organik. Hasil analisis deskriptif variabel penelitian dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif

Variabel Mean Kategori
Green Perception (X1) 4,58 Sangat Tinggi
Green Marketing (X2) 4,29 Sangat Tinggi

Media Sosial (X3) 3,565 Tinngi

Keputusan Pembelian (Y) 4,375  Sangat Tinggi
Sumber: Data Diolah Tahun 2026

Berdasarkan Tabel 2, nilai rata-rata mean variabel green perception
memperoleh nilai tertinggi yaitu sebesar 4,58, yang menunjukkan bahwa
responden memiliki persepsi positif terhadap manfaat lingkungan dari
penggunaan pupuk organik. Variabel green marketing memperoleh nilai
rata-rata 4,29 dengan kategori sangat tinggi, yang menunjukkan bahwa
informasi dan strategi pemasaran mengenai aspek ramah lingkungan pada
pupuk organik telah diterima dengan baik oleh responden. Selanjutnya,
variabel media sosial memperoleh nilai rata-rata 3,565 dengan kategori
tinggi, yang menunjukkan bahwa media sosial cukup berperan sebagai
sumber informasi terkait pupuk organik. Sementara itu, variabel keputusan
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pembelian memperoleh nilai rata-rata 4,375 dengan kategori sangat tinggi,
yang menunjukkan bahwa responden memiliki kecenderungan yang kuat
dalam melakukan pembelian pupuk organik. Hasil analisis deskriptif ini
memberikan gambaran mengenai kondisi masing-masing variabel penelitian
sebelum dilakukan pengujian lebih lanjut melalui analisis regresi linear
berganda.

4. Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik untuk memastikan bahwa model regresi yang
digunakan telah memenuhi persyaratan statistik sehingga hasil analisis
dapat memberikan estimasi yang tepat (Syarifuddin & Saudi, 2022). Uji
asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan
metode Kolmogorov-Smirnov dengan melihat nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) untuk mengetahui apakah data residual dalam model regresi
berdistribusi normal atau tidak. Data dikatakan berdistribusi normal
apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Berdasarkan hasil
pengujian, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,087. Nilai
tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Selain menggunakan
pengujian Kolmogorov-Smirnov, uji normalitas juga diperkuat melalui
analisis grafik normal P-P plot of regression standardized residual.
Hasil pengujian grafik normalitas dapat dilihat pada Gambar 2.

g %
3
°
g o
3 7
Observed Cum Prob
Gambar 2. Analisis grafik Normal P-P Plot of Regression
Standardized Residual

Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa titik-titik residual menyebar
mengikuti dan mendekati garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa
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residual dalam model regresi memiliki pola distribusi normal. Dengan
demikian, hasil pengujian secara statistik melalui Kolmogorov-
Smirnov dan pengujian grafik menunjukkan bahwa model regresi
penelitian ini telah memenuhi asumsi normalitas.

. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan atau korelasi yang tinggi antar variabel independen dalam
model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak
menunjukkan adanya korelasi antar variabel bebas karena kondisi
tersebut dapat menyebabkan hasil estimasi regresi menjadi kurang
tepat. Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai
tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Suatu model regresi
dinyatakan tidak mengalami masalah multikolinearitas apabila nilai
tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10
(Syarifuddin & Saudi, 2022). Adapun hasil uji multikolinearitas,
seperti terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Green Perception Tidak terjadi
(X1) 0,910 1,099 multikolinearitas
Green Marketing Tidak terjadi
(X2) 0,906 1,104 multikolinearitas
Media Sosial (X3) 0,987 1,014 Tidak terjadi

multikolinearitas

Sumber: Data Diolah Tahun 2026

Berdasarkan Tabel 3, seluruh variabel independen memiliki nilai
tolerancelebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian
ini tidak mengalami gejala multikolinearitas. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel green perception, green marketing, dan media sosial
dapat digunakan secara bersama-sama dalam model regresi untuk
menjelaskan keputusan pembelian pupuk organik.

Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
melihat pola penyebaran titik pada grafik Scatterplot antara nilai
prediksi variabel dependen (Regression Standardized Predicted Value)
dengan nilai residual (Regression Studentized Residual), seperti
terlihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot

Berdasarkan Gambar 3, terlihat bahwa titik-titik residual menyebar
secara acak di sekitar garis nol pada sumbu Y serta tidak membentuk
pola tertentu, seperti pola bergelombang, melebar, atau menyempit.
Penyebaran titik yang tidak membentuk pola tertentu menunjukkan
bahwa varians residual bersifat konstan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak mengalami
gejala heteroskedastisitas. Hal tersebut menunjukkan bahwa model
regresi telah memenuhi salah satu asumsi klasik dan dapat digunakan
untuk melakukan analisis regresi linear berganda.

5. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui hubungan
serta arah pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Dalam penelitian ini, analisis regresi digunakan untuk menguji pengaruh
green perception (X1), green marketing (X2), dan media sosial (X3) terhadap
keputusan pembelian pupuk organik (Y). Model regresi linear berganda
digunakan untuk melihat perubahan keputusan pembelian berdasarkan
perubahan pada masing-masing variabel independen, seperti terlihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel B t Sig.
Konstanta 47,050 11,5610 0,000
Green Perception (X1) -0,158 -1,335 0,185
Green Marketing (X2) 0,103 0,735 0,464
Media Sosial (X3) -0,113  -2,108 0,038

Sumber: Data Diolah Tahun 2026
Berdasarkan Tabel 4, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y = 47,050 — 0,158X: + 0,103X: — 0,113Xs
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Keterangan:

Y = Keputusan Pembelian
X1 = Green Perception

Xgo = Green Marketing

X3 = Media Sosial

Analisis deskriptif dilakukan untuk menggambarkan tanggapan
responden terhadap variabel penelitian yang meliputi green perception,
green marketing, media sosial, dan keputusan pembelian pupuk organik
berdasarkan nilai rata-rata (mean) dari hasil kuesioner. Berdasarkan Tabel
4, variabel green perception memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,58 dengan
kategori sangat tinggi, yang menunjukkan bahwa responden memiliki
persepsi positif terhadap aspek lingkungan dari penggunaan pupuk organik.
Variabel green marketing memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,29 dengan
kategori sangat tinggi, yang menunjukkan bahwa informasi dan strategi
pemasaran terkait produk ramah lingkungan telah diterima dengan baik
oleh responden. Selanjutnya, variabel media sosial memperoleh nilai rata-
rata sebesar 3,565 dengan kategori tinggi, yang menunjukkan bahwa media
sosial cukup berperan sebagai sumber informasi mengenai pupuk organik.
Sementara itu, variabel keputusan pembelian memperoleh nilai rata-rata
sebesar 4,375 dengan kategori sangat tinggi, yang menunjukkan bahwa
responden memiliki kecenderungan yang kuat dalam melakukan pembelian
pupuk organik. Hasil analisis deskriptif ini memberikan gambaran awal
mengenal kondisi masing-masing variabel penelitian sebelum dilakukan
pengujian lebih lanjut menggunakan analisis regresi linear berganda.

6. Uji Hipotesis
a. Ujit
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen. Pengujian
dilakukan dengan melihat nilai signifikansi pada tingkat kepercayaan
95% atau a = 0,05. Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka
variabel independen secara parsial dinyatakan berpengaruh terhadap
variabel dependen. Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji t

Variabel T hitung Sig. Keputusan
Green Perception (X1) -1,335 0,185 Ditolak
Green Marketing (X2) 0,735 0,464 Ditolak

Media Sosial (X3) -2,108 0,038 Diterima

Sumber: Data Diolah Tahun 2026

Berdasarkan hasil uji ¢ pada Tabel 5, variabel green perception
memperoleh nilai ¢ Aitung sebesar -1,335 dengan nilai signifikansi
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sebesar 0,185. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga
menunjukkan bahwa green perception tidak berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian pupuk organik. Hasil ini menunjukkan
bahwa persepsi konsumen terhadap aspek lingkungan belum menjadi
faktor utama dalam menentukan keputusan pembelian pupuk organik
pada lokasi penelitian. Temuan ini berbeda dengan penelitian Lestiani
et al. (2020) yang menyatakan bahwa green perception berpengaruh
positif terhadap keputusan pembelian. Perbedaan hasil tersebut dapat
terjadi karena keputusan pembelian pupuk organik tidak hanya
dipengaruhi oleh kepedulian terhadap lingkungan, tetapi juga dapat
dipengaruhi oleh pertimbangan lain seperti manfaat produk, harga,
dan kebutuhan penggunaan.

Selanjutnya, variabel green marketing memperoleh nilai ¢ Artung
sebesar 0,735 dengan nilai signifikansi sebesar 0,464. Karena nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05, maka green marketing tidak
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pupuk organik.
Hasil ini menunjukkan bahwa strategi pemasaran yang menonjolkan
aspek ramah lingkungan belum cukup kuat dalam mendorong
keputusan pembelian responden. Hasil tersebut berbeda dengan
penelitian Farradia et al. (2021) yang menemukan bahwa green
marketing mampu meningkatkan keputusan pembelian produk
ramah lingkungan. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh karakteristik
konsumen pupuk organik yang lebih mempertimbangkan pengalaman
penggunaan dan manfaat produk dibandingkan informasi pemasaran
hijau.

Sementara itu, variabel media sosial memperoleh nilai ¢ hAitung
sebesar -2,108 dengan nilai signifikansi sebesar 0,038. Nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga media sosial
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pupuk organik.
Hasil ini menunjukkan bahwa informasi yang diperoleh melalui media
sosial mampu memengaruhi keputusan konsumen dalam melakukan
pembelian. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sitanggang &
Tjiptodjojo (2025) dan Suryana (2021) yang menjelaskan bahwa media
sosial dapat meningkatkan keputusan pembelian melalui penyediaan
informasi produk, kemudahan komunikasi, serta interaksi antara
konsumen dan pelaku usaha.

b. Ui F

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh green perception, green
marketing, dan media sosial secara bersama-sama terhadap
Keputusan Pembelian. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa
nilai signifikansi sebesar 0,095 lebih besar dibandingkan 0,05. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa green perception, green marketing, dan
media sosial secara simultan belum mampu memberikan pengaruh
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yang signifikan terhadap keputusan pembelian pupuk organik di
Kecamatan Ampana Kota.
Temuan ini mengindikasikan bahwa keputusan pembelian pupuk
organik masih dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian, seperti harga, kualitas produk,
kemudahan memperoleh produk, pengalaman penggunaan, maupun
tingkat kepercayaan konsumen terhadap produk organik.

c. Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variasi perubahan pada
variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan Nilai R Square
sebesar 0,064 menunjukkan bahwa green perception, green marketing,
dan media sosial mampu menjelaskan variasi keputusan pembelian
sebesar 6,4%. Sementara itu, sebesar 93,6% variasi keputusan
pembelian dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian.

7. Interpretasi Hasil

Interpretasi hasil dalam penelitian ini dilakukan untuk melihat
ketercapaian tujuan penelitian berdasarkan hasil pengolahan dan analisis
data yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil pengujian regresi linear
berganda, diketahui bahwa tidak seluruh variabel yang diteliti memiliki
pengaruh terhadap keputusan pembelian pupuk organik di Kecamatan
Ampana Kota.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa variabel media sosial memiliki
pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, yang menunjukkan
bahwa informasi, komunikasi, dan penyebaran informasi melalui media
sosial menjadi salah satu faktor yang dapat memengaruhi konsumen dalam
menentukan keputusan pembelian pupuk organik. Sementara itu, variabel
green perception dan green marketing belum menunjukkan pengaruh yang
signifikan, sehingga dapat dikatakan bahwa kesadaran terhadap aspek
lingkungan dan strategi pemasaran hijau belum menjadi faktor utama dalam
keputusan pembelian responden pada penelitian ini.

Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R2?) sebesar 0,064, diketahui
bahwa variabel green perception, green marketing, dan media sosial hanya
mampu menjelaskan sebesar 6,4% variasi keputusan pembelian, sedangkan
sebesar 93,6% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk
dalam model penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan pembelian
pupuk organik masih dipengaruhi oleh faktor lain seperti harga, kualitas
produk, manfaat yang dirasakan, ketersediaan produk, pengalaman
penggunaan, serta faktor ekonomi konsumen.

Secara keseluruhan, hasil penelitian telah memberikan gambaran
mengenai faktor yang berkaitan dengan keputusan pembelian pupuk organik
di Kecamatan Ampana Kota. Temuan ini dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi pelaku wusaha atau penyedia pupuk organik untuk lebih
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mengoptimalkan penggunaan media sosial sebagai sarana penyampaian
informasi serta mempertimbangkan faktor lain yang lebih dekat dengan
kebutuhan konsumen.

8. Kendala yang Dihadapi

Selama proses pelaksanaan penelitian, terdapat beberapa kendala yang
ditemukan terutama pada tahap pengumpulan data responden. Salah satu
kendala yang dihadapi adalah keterbatasan waktu responden dalam mengisi
kuesioner karena sebagian besar responden memiliki aktivitas yang
berkaitan dengan kegiatan pertanian, sehingga proses pengumpulan data
membutuhkan waktu yang lebih panjang untuk memperoleh jumlah
responden sesual dengan kebutuhan penelitian. Selain itu, terdapat
perbedaan tingkat pemahaman responden terhadap beberapa istilah dalam
instrumen penelitian, khususnya istilah yang berkaitan dengan konsep
green perception dan green marketing. Kondisi tersebut berpotensi
memengaruhi cara responden dalam memahami pernyataan yang diberikan
pada kuesioner.

Untuk mengatasi kendala tersebut, peneliti melakukan pendekatan
secara langsung kepada responden serta menyesuaikan waktu pengumpulan
data dengan kondisi dan ketersediaan responden. Peneliti juga memberikan
penjelasan singkat mengenai tujuan penelitian dan maksud dari setiap
pernyataan dalam kuesioner tanpa mengarahkan jawaban responden,
sehingga responden dapat memberikan penilaian berdasarkan kondisi yang
sebenarnya. Selain itu, penggunaan bahasa yang lebih sederhana dilakukan
agar instrumen penelitian dapat dipahami oleh seluruh responden.

Kendala lain dalam penelitian ini berkaitan dengan keterbatasan
variabel yang digunakan. Penelitian hanya menggunakan tiga variabel
independen yaitu green perception, green marketing, dan media sosial dalam
menjelaskan keputusan pembelian pupuk organik. Berdasarkan hasil
koefisien determinasi, masih terdapat faktor lain di luar model penelitian
yang dapat memengaruhi keputusan pembelian. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan variabel tambahan
sepertli harga, kualitas produk, manfaat yang dirasakan, kepercayaan
konsumen, maupun faktor sosial ekonomi agar memperoleh gambaran yang
lebih luas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian
pupuk organik.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh green perception, green
marketing, dan media sosial terhadap keputusan pembelian pupuk organik
di Kecamatan Ampana Kota, dapat disimpulkan bahwa tidak seluruh
variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini memiliki pengaruh
terhadap keputusan pembelian. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel
green perception tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan
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pembelian pupuk organik. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun responden
memiliki pemahaman mengenai manfaat lingkungan dari penggunaan
pupuk organik, aspek tersebut belum menjadi faktor utama dalam
menentukan keputusan pembelian. Selanjutnya, variabel green marketing
juga tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, yang
menunjukkan bahwa strategi pemasaran yang menonjolkan aspek ramah
lingkungan belum cukup kuat dalam memengaruhi keputusan konsumen
untuk membeli pupuk organik. Sementara itu, variabel media sosial terbukti
memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, yang
menunjukkan bahwa media sosial berperan dalam memberikan informasi,
meningkatkan pengetahuan, serta memengaruhi pertimbangan konsumen
dalam memilih produk pupuk organik. Secara simultan, variabel green
perception, green marketing, dan media sosial tidak berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R?),
ketiga variabel tersebut hanya mampu menjelaskan sebesar 6,4% variasi
keputusan pembelian, sedangkan 93,6% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain
di luar model penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, disarankan kepada pelaku
usaha atau penyedia pupuk organik untuk lebih mengoptimalkan
pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi, edukasi, dan
penyampaian informasi mengenal manfaat serta keunggulan produk pupuk
organik karena variabel tersebut terbukti memiliki pengaruh terhadap
keputusan pembelian. Selain itu, meskipun green perception dan green
marketing belum menunjukkan pengaruh yang signifikan, peningkatan
edukasi mengenai manfaat lingkungan dan penyusunan strategi pemasaran
hijau yang lebih sesuai dengan kebutuhan konsumen tetap perlu dilakukan
agar kesadaran terhadap produk ramah lingkungan dapat meningkat. Bagi
penelitian selanjutnya, disarankan untuk mempertimbangkan penambahan
variabel lain yang berpotensi memengaruhi keputusan pembelian, seperti
harga, kualitas produk, kepercayaan konsumen, manfaat yang dirasakan,
maupun faktor sosial ekonomi, mengingat masih terdapat faktor lain di luar
penelitian ini yang memiliki kontribusi terhadap keputusan pembelian
pupuk organik.
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